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 Indigenous peatland bacteria producing indole acetic acid (IAA) hormone function to help in the 
physiological process of plants during vegetative growth of plants. This study aims to determine the effect of 
giving IAA-producing bacteria (Pseudomonas sp. IAA1 and Bacillus sp. IAA2) and to determine the best 
density of IAA-producing bacteria for sweet corn germination (Zea mays saccharata Sturt). This study used 
a completely randomized design (CRD), with 8 treatment levels and 3 replications. The research data were 
analyzed using Ms. Excel by finding the average germination time. The results showed that the provision of 
IAA-producing bacteria had an effect on the germination time of sweet corn plants. The treatment of giving 
Bacillus sp. IAA2 bacteria with a bacterial density of 1.04 × 107 cells/mL gave the best results in the 
germination time of sweet corn with an average germination time of 2.00 days, while Pseudomonas sp. IAA1 
has a bacterial density of 1.51 × 107 cells/mL and an average sweet corn germination time of 2.25 days. 
The bacterial consortium of Pseudomonas sp. IAA 1 and Bacillus sp. IAA2 has a bacterial cell density of 
2.04 cells/mL and an average sweet corn germination time of 2.30 days. These indigenous bacteria 
producing IAA can be developed into biofertilizers so that they can replace chemical fertilizers that can harm 
the environment, especially the soil. 
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  Abstrak
 

  Bakteri indigenous lahan gambut penghasil hormon indole acetic acid (IAA) berfungsi membantu 

dalam proses fisiologis tanaman selama pertumbuhan vegetatif tanaman. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian bakteri penghasil IAA (Pseudomonas sp. IAA1 dan Bacillus 

sp. IAA2) dan mengetahui kepadatan bakteri penghasil IAA yang paling baik untuk 
perkecambahan jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL), dengan 8 taraf perlakuan dan 3 ulangan. Data hasil penelitian dianalisis 
menggunakan Ms. Excel dengan mencari rata-rata waktu perkecambahan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian bakteri penghasil IAA memberikan pengaruh terhadap waktu 
perkecambahan tanaman jagung manis. Perlakuan pemberian bakteri Bacillus sp. IAA2 dengan 

kepadatan bakteri 1,04 × 107 sel/mL memberikan hasil terbaik pada waktu berkecambah jagung 
manis dengan rerata waktu perkecambahan 2,00 hari, sedangkan bakteri Pseudomonas sp. IAA1 

memiliki kepadatan bakteri 1,51 × 107 sel/mL dan waktu rerata berkecambah jagung manis 
selama 2,25 hari. Konsorsium bakteri Pseudomonas sp. IAA 1 dan Bacillus sp. IAA2 memiliki 

kepadatan sel bakteri 2,04 sel/mL dan rerata waktu perkecambahan jagung manis selama 2,30 
hari. Bakteri indigenous penghasil IAA ini dapat dikembangkan menjadi biofertilizer sehingga 

dapat menggantikan pupuk kimia yang dapat membahayakan lingkungan terutama pada tanah.  
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PENDAHULUAN 

 

Bakteri indigenous lahan gambut merupakan salah satu bakteri yang dapat mengasilkan hormon 

Indole Acetic Acid (IAA) yang dapat berperan untuk meningkatkan perkecambahan, pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Bakteri indigenous yang hidup di sekitar akar tanaman gambut dapat menjadi tempat 

berinteraksi antara bakteri dan tanaman termasuk pertukaran nutrisi dan senyawa kimia (Alam & Enny, 

2020). Bakteri yang berasal dari genus Azospirillum sp., Azotobacter sp., Enterobacter sp., Pseudomonas sp., 

Bacillus sp. diketahui dapat menghasilkan IAA (Shoda, 2000).  

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2020) menyatakan bahwa bakteri Bacillus cereus, 

Bacillus soli, Mycobacterium cubense, Rhodococcus equi, Bacillus pumilus dan Nocardia jiangxiensis memiliki 

potensi untuk dijadikan sebagai pupuk hayati, hal ini dikarenakan bakteri tersebut memiliki kemampuan 

dalam memproduksi fitohormon IAA. Selain itu, penelitian lain dari Ardiana & Advinda (2022) 

menyatakan P. fluorescens isolat PfCas dapat menghasilkan IAA sebanyak 7,12 ppm dan PfCas3 9,60 

ppm. Kemampuan bakteri indigenous dalam menghasilkan fitohormon seperti hormon indole acetic acid 

sangat berperan untuk proses perkecambahan biji, pertumbuhan akar, modifikasi sistem perakaran pada 

lahan kritis, peningkatan biomassa akar serta pembentukan batang dan daun. Kemampuan bakteri yang 

dapat menghasilkan fotohormon seperti hormon indole acetic acid dapat diaplikasikan dalam suatu 

pembutan pupuk hayati.  

Penggunaan pupuk hayati pada pertanian modern saat ini sangat dibutuhkan karena penggunaan 

pupuk kimia seperti pestisida dapat membawa dampak negatif bagi kondisi tanah dan lingkungan. 

Penggunaan pupuk hayati dapat memperbaiki tingkat kesuburan tanah karena tidak meninggalkan residu 

pada tanah, selain itu pupuk hayati juga dapat memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan 

produktifitas tanaman. Komposisi bahan organik pada tanah gambut saat kondisi anaerobik 

menyebabkan terbentuknya senyawa fenolat dan karboksilat sehingga menyebabkan tingginya tingkat 

kemasaman tanah gambut. Kandungan bahan organik yang tinggi pada tanah gambut berbanding 

terbalik dengan kandungan unsur hara tanahnya sehingga menyebabkan tanah gambut memiliki tingkat 

kesuburan yang rendah. 

Hasil koleksi isolat bakteri Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Untan yang diperoleh dari tanah 

gambut di Kawasan Desa Teluk Bakung, Kecamatan Ambawang, Kabupaten Kubu Raya memiliki 

potensi sebagai penghasil hormon pertumbuhan IAA, yaitu bakteri Pseudomonas sp. IAA1 dan bakteri 

Bacillus sp. IAA2, untuk mengetahui potensi bakteri Pseudomonas sp. IAA1 dan bakteri Bacillus sp. IAA2, 

maka penelitian ini dilakukan uji lanjut terhadap tanaman jagung manis yang ditanam di tanah gambut 

untuk mengetahui pengaruh dari pemberian bakteri Pseudomonas sp. IAA1 dan bakteri Bacillus sp. IAA2 

sebagai penghasil hormon IAA. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 

bakteri penghasil IAA serta kepadatan sel bakteri penghasil IAA yang paling baik untuk pertumbuhan 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.). 

 

 



Andini Widyaningsih dkk./ Life Science 14 (1) 2025 

  42 

METODE  

Isolat biakan murni bakteri penghasil IAA diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi FMIPA 

Universitas Tanjungpura, Pontianak. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan mulai dari Bulan Juni 

hingga Juli 2023, di laboratorium Mikrobiologi dan rumah kasa, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, Pontianak. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, 

antara lain alkohol 70%, akuades, biji jagung merek Bonanza F2, media Nutrient Agar (NA), media 

Nutrient Broth (NB), kotoran sapi dan tanah gambut. Variabel terikat berupa waktu perkecambahan 

tanaman jagung manis. Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 8 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. 

Peremajaan Isolat Bakteri Penghasil IAA 

Media NA yang sudah siap digunakan dituangkan sebanyak 15 mL ke dalam cawan petri. 

Selanjutnya masing-masing isolat murni bakteri Pseudomonas sp. IAA1 dan Bacillus sp. IAA2 diambil 

sebanyak satu ose, masing-masing isolat di-streak pada cawan petri yang telah berisi media NA kemudian 

diinkubasi selama 24-48 jam, kemudian diremajakan lagi ke dalam media NB. Media NB diambil lalu 

dituangkan ke dalam botol vial sebanyak 20 mL. Selanjutnya di ambil masing-masing isolat murni bakteri 

Pseudomonas sp. IAA1 dan Bacillus sp. IAA2 sebanyak satu ose, lalu di celupkan ke dalam media NB. 

Setelah itu, media NB yang telah tercampur isolat bakteri penghasil IAA di-shaker menggunakan Orbital 

Shaker (WiseShake® SHP-2D) dengan kecepatan 120 rpm/menit selama 18 jam. 

Prekultur dan Kultur Isolat Bakteri Penghasil IAA 

Prekultur isolat bakteri penghasil IAA dilakukan dengan menggunakan media NB yang 

dituangkan ke dalam botol vial steril sebanyak 20 mL.  Isolat hasil peremajaan di media NB di ambil 

sebanyak satu ose kemudian dicelupkan ke dalam media NB dan di-shaker menggunakan Orbital Shaker 

(WiseShake® SHP-2D) dengan kecepatan 120 rpm/menit selama 12 jam. Hasil prekultur bakteri 

penghasil IAA kemudian dikulturkan ke dalam media NB dan dituangkan sebanyak 240 mL ke dalam 

botol vial. Suspensi isolat bakteri penghasil IAA dimasukkan ke dalam media sebanyak 10 mL, kemudian 

di-shaker menggunakan Orbital Shaker (WiseShake® SHP-2D) dengan kecepatan 120 rpm/menit selama 0-

24 jam hingga mencapai nilai Optical Density (OD) 0.6 dan 0.9 atau setara dengan jumlah kepadatan sel 

107-108 sel/mL (Rahmawati, 2016). 

Perhitungan kepadatan sel bakteri penghasil IAA 

Kepadatan populasi bakteri penghasil IAA dapat dihitung jumlah populasi selnya setelah 

mendapatkan nilai Optical Density (OD) 0,6 dan 0.9. Jumlah sel dihitung menggunakan haemocytometer 

yang diletakkan di bawah lensa objektif mikroskop dengan perbesaran 10 kali.  Kerapatan sel dalam 1 mL 

sampel dihitung dengan rumus: 

Jumlah sel/mL =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 ×1000 ×𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 (𝑚𝑚2) ×𝑘𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 (𝑚𝑚)
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Persiapan Media Tanam 

Media tanam untuk perkecambahan biji jagung yaitu tanah gambut yang telah dicampurkan 

dengan kotoran sapi. Tanah gambut yang telah dicampur disterilkan menggunakan teknik sterilisasi uap 

selama 2 jam per hari selama tiga hari berturut-turut. 

Aplikasi inokolum bakteri penghasil IAA pada biji tanaman jagung 

Perlakuan pemberian inokulum bakteri IAA pada biji jagung dilakukan dengan metode rendam 

dan siram. Perlakuan dilakukan sebelum biji jagung ditanam. Biji jagung direndam dalam suspensi bakteri 

penghasil IAA selama 12 jam sebanyak 50 mL (Saputri et al., 2020).  

Penanaman biji jagung manis 

Biji jagung ditanam pada polybag sebagai media tanam. Masing-masing polybag ditanam sebanyak 

3 biji jagung dengan kedalaman 3-5 cm. Biji yang telah ditanam pada lubang ditutup lagi dengan tanah 

dan disiram air sesuai kebutuhan agar tidak kering (Siallagan, 2021). 

Parameter Pengamatan 

Pengamatan tanaman jagung dimulai setelah satu hari pasca tanam hingga pada hari ke-14 pasca 

tanam. Parameter pengamatan pada penelitian ini yakni waktu munculnya kecambah. 

Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel kemudian dihitung mean dari hasil 

data yang didapatkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Bakteri yang berasal dari tanah gambut diketahui dapat menghasil hormon IAA. Bakteri penghasil 

hormon IAA berasal dari genus Pseudomonas sp. dan Bacillus sp. Bakteri penghasil hormon IAA ini 

kemudian dilakukan uji kepadatan kultur sel bakteri dalam media NB dan menggunakan haemositometer. 

Hasil perhitungan kepadatan bakteri penghasil hormon IAA dapat di lihat pada Tabel 1. Kepadatan Isolat 

bakteri Pseudomonas sp. IAA1 pada kultur awal dihasilkan jumlah sel bakteri 1,49 × 107 sel/mL, 

sedangkan pada masa inkubasi 1 jam sebanyak 1,51 × 107 sel/mL. Hasil kepadatan kultur awal bakteri 

Bacillus sp. IAA2 yaitu 1,04 × 107 sel/mL, sedangkan hasil inkubasi 1 jam sebesar 1,17 × 107 sel/mL. 

Kepadatan total kultur awal bakteri konsorsium bakteri Pseudomonas sp. IAA1 dan Bacillus sp. IAA2 yaitu 

1,22 × 107 sel/mL, sedangkan dengan lama inkubasi 1 jam menghasilkan kepadatan bakteri sebanyak 

2,04 × 107 sel/mL. 

 

Isolat Lama Waktu (Jam) Jumlah Kepadatan Sel 

(sel/mL) 

Pseudomonas sp. IAA1 0 Jam 1,49 × 107 

Pseudomonas sp. IAA1 1 Jam 1,51 × 107 

Bacillus sp. IAA2 0 Jam 1,04 × 107 

Bacillus sp. IAA2 1 jam 1,17 × 107 

Pseudomonas sp. IAA1 + Bacillus sp. IAA2 0 Jam 1,22 × 107 

Pseudomonas sp. IAA1 + Bacillus sp. IAA2 1 jam 2,04 × 107 

Tabel 1. Kepadatan Kultur Bakteri Penghasil IAA  
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Berdasarkan perhitungan kepadatan sel bakteri penghasil IAA pada Tabel 1. Hasilnya 

memperlihatkan total kepadatan sel bakteri sudah memenuhi standar Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor:70/ Permantan/ SR.140/ 10/ 2011 dengan kepadatan 107 sampai 108 sel/mL. Menurut Mohod 

et al., (2015) kultur yang baik harus mengandung sekitar 107 sampai 108 sel hidup/mL.  Pemberian 

inokulum bakteri pada tanaman dengan kepadatan yang tinggi diharapkan dapat bersaing dengan 

mikroorganisme tanah lainnya yang dapat menyebabkan penghambatan pertumbuhan tanaman, serta 

dapat bersinergis dengan mikroorganisme tanah lainnya sehingga pemberian inokulum bakteri tersebut 

dapat meningkatkan pertumbuhan suatu tanaman. 

 Kepadatan kultur bakteri baik tunggal maupun konsorsium setelah inkubasi selama 1 jam tidak 

menunjukkan penambahan jumlah sel yang signifikan dengan kultur awal (Tabel 1). Kondisi ini bisa 

terjadi karena waktu inkubasi yang relatif singkat. Menurut Murniasih et al., (2018) lama inkubasi yang 

digunakan akan mengendalikan pertumbuhan dan aktivitas bakteri. Berdasarkan hasil pada Tabel 1. 

Konsorsium bakteri penghasil IAA dengan masa inkubasi 1 jam mengalami peningkatan sel yang 

berbeda dibandingkan dengan bakteri tunggal. Menurut Asri & Zulaika (2016) pertumbuhan bakteri 

konsorsium cenderung memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan penggunaan isolat tunggal, 

dikarenakan kerja enzim dari tiap jenis mikroba dapat saling melengkapi untuk dapat bertahan hidup 

dengan menggunakan sumber nutrien yang tersedia dalam media pembawa tersebut. Meningkatnya 

jumlah kepadatan sel bakteri juga sejalan dengan meningkatnya metabolit berupa hormon IAA. 

Tabel 2.  Rerata Waktu Berkecambah Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt.) dengan 

Perendaman Bakteri Penghasil IAA selama 12 Jam 

 

 Indole acetic acid merupakan salah satu jenis hormon auksin yang penting bagi pertumbuhan 

tanaman. Hal ini dikarenakan horrmon IAA terlibat dalam berbagai jenis proses fisiologi tumbuhan 

seperti inisiasi akar, pemanjangan sel, diferensiasi jeringan pembuluh, dan proses pembungaan 

(Sembiring & Natalia, 2021) Hormon IAA yang dihasilkan oleh bakteri indigenous lahan gambut penting 

dalam membantu pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil penelitian waktu berkecambah pada Tabel 

2, menunjukkan bahwa waktu perkecambahan biji jagung manis lebih cepat dibandingkan dengan 

pemberian tanpa pemberian hormon IAA dan hormon IAA sintetik. Menurut Ryu et al., (2003) 

peningkatan waktu berkecambah pada biji jagung manis menunjukkan adanya IAA yang terkandung 

Perlakuan Rerata Hari Muncul Kecambah 

(Hari) 

Kontrol negatif (P1) 2,63 
Kontrol positif (P2) 2,67 
Kultur awal (0jam) Pseudomonas sp. IAA1 (P3) 2,89 

Pseudomonas sp. IAA1 inkubasi 1 jam (P4) 2,25 

Kultur awal (0 Jam) Bacillus sp. IAA2 (P5) 2,00 

Bacillus sp. IAA2 inkubasi 1 jam (P6) 2,10 

Kultur awal Pseudomonas sp. IAA 1 dan Bacillus sp. IAA2 (P7) 2,30 

Pseudomonas sp. IAA 1 dan Bacillus sp. IAA2 inkubasi 1 jam (P8) 2,30 
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dalam kultur bakteri indigenous, adanya hormon IAA yang berasal dari bakteri indigenous menyebabkan 

sekresi IAA pada biji jagung lebih sensitif. 

Perendaman biji jagung manis menyebabkan penyerapan hormon IAA pada biji yang bermanfaat 

untuk meningkatkan kadar air dan mengaktifkan enzim yang ada di dalam biji untuk mempercepat proses 

fisiologisnya. Un et al., (2018) mengatakan bahwa setelah biji menyerap air, enzim pertumbuhan akan 

diaktifkan, kemudian akan menembus endosperma dan menguraikan cadangan makanan. Senyawa yang 

dihasilkan larut dalam air dan dapat berdifusi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan keselarasan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sofiani, et al., (2016) bahwa perendaman biji kedelai dengan perlakukan 

lain yang serupa yakni penambahan kelompok bakteri Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dapat 

meningkatkan daya berkecambah dibandingkan dengan kontrol tanpa PGPR, hal ini dapat mendorong 

pertumbuhan tanaman kedelai menjadi lebih cepat. 

 

SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disimpulkan bahwa pemberian bakteri 

penghasil Indole Acetic Acid (IAA) pada perkecambahan tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) 

baik bakteri tunggal maupun bakteri konsorsium dapat memberikan waktu perkecambahan yang lebih 

cepat. Perlakuan pemberian bakteri Bacillus sp. IAA2 dengan kepadatan bakteri 1,04 × 107 sel/mL 

memberikan hasil terbaik pada waktu berkecambah jagung manis dengan rerata waktu perkecambahan 

selama 2,00 hari. 
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